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Abstrak 

Pada era global, Sistem Informasi pada lembaga pendidikan tinggi merupakan keharusan. Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) secara terus menerus melakukan upaya pengembangan sistem 

informasi untuk berbagai layanan akademik maupun non akademik untuk dosen dan mahasiswa. Salah 

satu layanan akademik yang dikembangkan di ITS adalah myITS Thesis. myITS Thesis merupakan salah 

satu aplikasi yang disiapkan untuk pengelolaan Tugas Akhir Mahasiswa. Program Doktor Ilmu Komputer 

(PDIK) telah mengimplementasikan aplikasi tersebut untuk layanan ujian diantaranya sidang kualifikasi, 

seminar kemajuan, dan sidang tertutup disertasi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran 

dan efektifitas penggunaan aplikasi myITS Thesis dalam pengelolaan layanan penelitian disertasi PDIK 

kepada pemangku kepentingan, khususnya mahasiswa PDIK. Pengukuran dilakukan dengan survei melalui 

angket dengan responden mahasiswa PDIK yang menggunakan aplikasi tersebut pada tahun akademik 

2023/2024. Efektifitas dari aplikasi dinilai melalui lima faktor, yaitu Kualitas Sistem(KS), Kualitas 

Informasi(KI), Penggunaan Sistem(PS), Kepuasan Pengguna(KP), dan Dampak Individu(DI). Lima Faktor 

tersebut diukur melalui 30 Indikator Pertanyaan kepada 50 responden. Hasil survei angket diolah dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan pemodelan CFA. CFA untuk mengukur validitas dan reliabilitas 

melalui nilai Standardized Loading Factor (SLF), Cronbach Alpha (CA), dan Composite Reliability (CR). 

Hasil pengujian berdasarkan nilai SLF menunjukkan bahwa ke lima Faktor tersebut dinyatakan valid. 

Berdasarkan nilai CA dan CR, bahwa empat faktor telah memenuhi reliabilitas yang baik, kecuali faktor 

Dampak Individu mendekati batas bawah akseptabilitas. Disimpulkan dari hasil pemodelan berdasarkan 

pengukuran validitas dan reliabilitas bahwa faktor KS valid dengan nilai CA=0,931 dan reliabel dengan 

nilai CR=0,73, faktor KI valid dengan nilai CA=0,923 dan reliabel dengan nilai CR=0,706, faktor PS valid 

dengan nilai CA=0,95 dan reliabel dengan nilai CR=0,734. Sedangakn faktor KP valid dengan nilai 

CA=0,972 dan reliabel dengan nilai CR=0,814. Oleh karenanya aplikasi myITS Thesis telah cukup efektif 

dalam peningkatan layanan penyelenggaraan ujian.      

Kata kunci: angket, analisis deskriptif, PDIK, myITS Thesis, pemodelan CFA. 

Abstract 

In the global era, Information Systems in higher education institutions are a must. Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember (ITS) continuously makes efforts to develop information systems for various academic 

and non-academic services for the lecturer and students. One of the academic services developed at ITS is 

myITS Thesis application. myITS Thesis is one of the applications prepared for the management of scholars 

Final Project. The Computer Science Doctoral Program (PDIK) has implemented the application for 

examination services including qualification hearings progress, seminars, and closed dissertation 

hearings. This study aims to measure the effectiveness of using the myITS Thesis application in managing 

PDIK dissertation research services to stakeholders, especially PDIK scholars. Measurements were 

carried out by surveying through questionnaires with PDIK participants who used the application in the 

2023/2024 academic year. The effectiveness of the application is measured through five factors, namely 

System Quality (KS), Information Quality(KI), System Use(PS), User Satisfaction(KP), and Individual 

Impact(DI). The five factors are measured through 30 Question Indicators to 55 respondents. The results 
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of the questionnaire survey were processed using descriptive analysis and CFA modeling. CFA is used to 

measure validity and reliability through Standardized Loading Factor (SLF), Cronbach Alpha (CA), and 

Composite Reliability (CR) values. It is concluded from the modeling results based on validity and 

reliability measurements that the KS factor is valid with CA value=0.931 and reliable with CR value=0.73, 

the KI factor is valid with CA value=0.923 and reliable with CR value=0.706, the PS factor is valid with 

CA value=0.95 and reliable with CR value=0.734. While the KP factor is valid with CA value=0.972 and 

reliable with CR value= 0.814. Therefore, the myITS Thesis application has been quite effective in 

improving exam administration services. 

Keywords: questionnaire, descriptive analysis, PDIK, myITS Thesis, CFA modeling 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan berkualitas adalah kunci utama pembangunan suatu bangsa. Pada era global, 

keberadaan sistem informasi dalam lembaga pendidikan merupakan suatu keharusan. Hal ini 

karena sistem informasi akan mendukung berbagai proses dan layanan akademik khususnya  bagi 

civitas akademika pada pendidikan tinggi. Teknologi website adalah salah satu alternatif yang 

paling banyak digunakan, untuk membantu proses bisnis atau mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan[1]. Hal tersebut diperlukan untuk mendukung efektifitas pelayanan administrasi 

pendidikan dan proses belajar mengajar. Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) secara terus 

menerus melakukan upaya pengembangan layanan sistem informasi untuk berbagai layanan 

akademik maupun non akademik bagi civitas akademika. Salah satu layanan akademik yang 

dikembangkan adalah myITS Thesis [2]. Aplikasi ini dikembangkan untuk pengelolaan Tugas 

Akhir Mahasiswa semua jenjang Akademik. Hal ini didukung oleh Kebijakan Wakil Rektor 

Bidang Sumber Daya Manusia, Organisasi dan Teknologi Sistem Informasi dalam Penggunaan 

myITS Thesis di seluruh program studi di Lingkungan ITS.  Implementasi dari kebijakan tersebut 

adalah dengan ditetapkannya Departemen Teknik Informatika sebagai salah satu unit dalam uji-

coba aplikasi tersebut. Pada tahun 2023, PDIK telah menggunakan aplikasi myITS Thesis pada 

proses pelaksanaan administrasi penelitian disertasi mahasiswa.  Berdasarkan pelaksanaan uji-

coba penggunaan aplikasi untuk mendukung proses administrasi dan ujian disertasi dalam satu 

semester (Gasal TA. 2023/2024), PDIK telah memperoleh pengalaman praktis dari aplikasi 

tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran dari efektivitas penggunaan 

aplikasi myITS Thesis dalam pengelolaan layanan penelitian disertasi untuk pemangku 

kepentingan (stake-holder) pada porgram studi. Layanan dimaksud adalah administrasi 

pendaftaran, penjadwalan, pelaksanaan, dan penilaian dari  berbagai kegiatan seminar/ 

sidang/ujian disertasi. Pengukuran efektifitas dilakukan dengan instrumen angket kepada 

responden mahasiswa sebagai pengguna aplikasi myITS Thesis.  

Data hasil angket dianalisis dengan metode deskriptif dan inferensia statistik melalui 

pemodelan CFA. Model CFA dipilih untuk menguji kesesuaian sejumlah variabel  indikator 

sebagai pengukur atas suatu faktor yang telah ditetapkan berdasarkan konsep/teori. Hal ini 

berbeda dengan Exploratory Factor Analysis maupun Parallel Analysis dimana  model akan 

menemukan sejumlah faktor dari kumpulan variabel yang telah diukur untuk menyusutkan 

dimensi.  

Hasil analisis deskriptif menggambarkan karakteristik pengguna, sedangkan model CFA 

menghasilkan validitas dan reliabilitas atas pengukuran tingkat efektifitas penggunaan aplikasi. 

Hasil ini dapat memberikan masukan bagi pengambil keputusan dan pengembang aplikasi untuk 

peningkatan layanan yang lebih baik.  

2. DASAR TEORI 

2.1. Sistem Informasi  

Pengertian Informasi data atau kejadian nyata yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan memberikan manfaat (knowledge) untuk yang menerimanya [3]. Kebutuhan 
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informasi terkait dengan bagaimana cara data diolah sehingga informasi yang dihasilkan bernilai. 

Nilai informasi bergantung pada dua hal yaitu manfaat dan biaya. Suatu informasi disebut bernilai 

apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya/anggaran untuk pengembangan 

sistem [3]. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 

sasaran tertentu. Sistem informasi merupakan seperangkat komponen yang saling berhubungan 

yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi] untuk 

mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi [4], [5]. Sedangkan [6], [7] 

menyatakan bahwa sistem informasi berbasis komputer merupakan sekelompok perangkat keras 

dan perangkat lunak yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat. 

Sistem informasi dapat diterapkan pada fungsi-fungsi organisasi, antara lain pada organisasi 

pendidikan, khususnya perguruan tinggi. Penerapan sistem informasi akademik merupakan 

sistem informasi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan perguruan tinggi yang 

menginginkan layanan akademik terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja, kualitas layanan, 

daya saing dan kualitas SDM yang dihasilkan [4]. 

2.2. Pengukuran Efektivitas  

Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu 

yang secara sadar diterapkan untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan yang 

dilakukannya [3], [4], [6], [30]. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 

sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi 

efektivitasnya [8], [9].  

Sistem yang efektif akan memberikan nilai tambah kepada perusahaan dan memberikan 

pengaruh yang positif kepada perilaku pengguna. Sistem informasi yang efektif akan memberikan 

dampak positif kepada perilaku pengguna, pengembangan teknologi, dan optimalitas proses 

bisnis.  

Pengukuran kesuksesan atau efektivitas sistem informasi sangat penting bagi suatu 

organisasi dalam pemahaman terhadap nilai dan kekuatan dari tindakan manajemen dan investasi 

sistem informasi. Metode pengukuran efektivitas perangkat lunak dapat menggunakan beberapa 

model, diantaranya: SEM, Path Analysis, dan SERV-QUAL [10], [11], [12]. SEM adalah metode 

statistik yang digunakan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel laten dengan 

menggunakan data observasi. Path Analysis adalah adalah salah satu bentuk analisis statistik 

regresi berganda yang digunakan untuk mengevaluasi model kausal dengan menguji hubungan 

antara suatu variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas. Sedangkan SERV-QUAL atau 

Service Quality adalah metode untuk mengukur kepuasan konsumen atas produk jasa yang 

diberikan oleh perusahaan.  

Dalam konteks evaluasi aplikasi, SEM dapat digunakan untuk memodelkan hubungan 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas aplikasi, yaitu kualitas layanan, kepuasan 

pengguna, dan dampak bisnis. Path analysis adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji 

hubungan kausal antara variabel-variabel dalam suatu model. Dalam evaluasi efektivitas aplikasi, 

path analysis dapat digunakan untuk menentukan hubungan antara berbagai faktor, misalnya fitur 

aplikasi, penggunaan aplikasi, dan kepuasan pengguna, serta dampaknya terhadap tujuan bisnis 

atau pengguna. SERV-QUAL adalah model yang digunakan untuk mengukur kualitas layanan 

berdasarkan persepsi pengguna terhadap lima dimensi kualitas layanan: keandalan, daya tanggap, 

keberlanjutan, jaminan, dan empati. Dalam konteks evaluasi aplikasi, SERVQUAL dapat 

digunakan untuk menilai kualitas layanan aplikasi dan kepuasan pengguna berdasarkan dimensi-

dimensi tersebut [13]. 

2.3. Model SEM 

William H. Delone dan Ephraim R. McLean Model mengemukakan keberhasilan sistem 

informasi, yang dikenal dengan D & M IS Success Model [14]. Model ini dapat dilihat pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Model SEM untuk 5 variabel input 

Model ini terdiri dari lima variabel, yaitu: 1. System Quality, yang mengevaluasi sistem 

pengolahan informasi itu sendiri. 2. Information Quality, berkaitan dengan output sistem 

informasi. 3. System Use, berkaitan dengan penggunaan output dari sistem informasi oleh 

penerima. 4. User Satisfaction, berkaitan dengan respon penerima terhadap penggunaan output 

sistem informasi. 5. Individual Impact, yaitu dampak informasi terhadap perilaku penerima 

informasi terhadap kinerja organisasi. 

2.4. Model CFA 

Analisis faktor konfirmatori (CFA) adalah salah satu jenis model persamaan struktural 

(SEM) yang secara khusus berfokus pada model pengukuran yaitu, hubungan antara pengukuran 

atau indikator yang diamati (misalnya, item tes, skor tes, penilaian observasi perilaku) dan 

variabel laten atau factor [15], [16]. Salah satu ciri utama CFA adalah sifatnya yang berbasis 

hipotesis. Berbeda dengan analisis faktor eksploratori (EFA), CFA mengharuskan peneliti untuk 

menentukan terlebih dahulu semua aspek model. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki 

pemahaman awal yang kuat berdasarkan bukti dan teori sebelumnya tentang jumlah faktor yang 

ada dalam data, indikator mana yang terkait dengan faktor tertentu, dan sebagainya. Selain 

penekanan yang lebih besar pada teori dan pengujian hipotesis, kerangka CFA menawarkan 

banyak kemungkinan analitis lainnya yang tidak tersedia dalam EFA (misalnya, evaluasi efek 

metode, pemeriksaan stabilitas atau invariansi model faktor dari waktu ke waktu atau antar 

penilai). CFA telah menjadi salah satu prosedur statistik yang paling umum digunakan dalam 

penelitian terapan.  

Model paling dasar dalam CFA adalah one factor model, yang mengasumsikan bahwa 

kovarians di antara item disebabkan oleh satu faktor umum. Sebagai contoh, asumsi bahwa item 

pertama dataset merupakan reliable estimate measure. Dalam konteks ini, item lainya adalah 

indikator yang diamati untuk konstruk laten (unobserved construct). Item-item ini adalah elemen 

fundamental dalam CFA, dengan kovarians antar item membentuk komponen dasar dari analisis. 

Matriks kovarians populasi yang diamati ∑  adalah matriks kovarians bivariat yang menentukan 

jumlah parameter yang dapat diestimasi dalam model. Matriks kovarians model ∑  𝜃 memiliki 

dimensi yang sama dengan ∑  dan didefinisikan pada Persamaan (1). 

∑(𝜃) = 𝐶𝑜𝑣(𝑦) = ΛΨΛ′ + Θ𝜖    (1) 

Artinya, ∑ terdiri dari parameter-parameter Λ, Ψ, Θ𝜖, yang masing-masing mewakili 

beban factor (Λ), kovarians variabel laten (Ψ), dan kovarians kesalahan residual Θ𝜖. Indikator 

yang diamati 𝑦 tidak termasuk dalam set parameter, tetapi digunakan untuk mengestimasi 

parameter. Sebagai analogi sederhana, sebuah data dengan hasil yang diamati, misalnya 𝑦 =
13,14,15. Dari data ini, dapat dihitung rata-rata 𝜇, yang merupakan parameter populasi. Estimasi 

rata-rata ini disebut “mu-hat” yang dituliskan dalam Persamaan (2) 

�̂� = �̅�  =  
1

𝑛
 ∑ 𝑦𝑖     (2) 

 Dimana �̅�  =  (13 + 14 + 15)/3 = 14. Demikian pula, dalam CFA, item digunakan 

untuk mengestimasi semua parameter dalam matriks kovarians model, yang diwakili oleh Λ̂, Ψ̂, Θ�̂� 

Simbol hat menekankan bahwa parameter-parameter ini merupakan hasil estimasi.  
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2.5. Perangkat Lunak AMOS 

AMOS (Analysis of Moment Structure) merupakan salah satu perangkat lunak atau 

software yang digunakan untuk mengestimasi model pada model persamaan structural SEM [3]. 

AMOS mengimplementasikan pendekatan umum untuk analisis data pada model persamaan 

struktural yang menjelaskan analisa struktur kovarians atau casual modelling. Pendekatan ini 

meliputi kasus khusus banyak teknik konvensional terkenal, mencakup model linier yang umum 

dan faktor analisis umum, saat ini software. AMOS merupakan software yang dapat diandalkan 

dalam menyelesaikan permasalahan sosial karena kemampuannya dalam mengatur variabel yang 

bersifat laten atau tidak dapat diukur secara langsung tetapi dapat diukur melalui indikatornya. 

2.6. Aplikasi myITS Thesis 

myITS Thesis merupakan aplikasi untuk mendukung proses dan manajemen Tugas Akhir 

(S-1), Tesis (S-2), dan Disertasi (S-3). Aplikasi ini dikembangkan dengan tujuan untuk 

mempermudah pemantauan dan pemerataan pembimbingan dosen terhadap mahasiswa. Fitur 

pada myITS Thesis adalah Penawaran topik, Pendaftaran, Alokasi pembimbingan, Pencatatan 

kemajuan pembimbingan mandiri atau dengan dosen, Pendaftaran dan penjadwalan sidang, 

Penilaian sidang, Pemberian revisi. Pengguna dari myITS Thesis adalah mahasiswa, dosen 

pembimbing (promotor), dosen penguji, pemimpin sidang, administrator prodi, administrator 

departemen, dan administrator SDMO. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Langkah-langkah Penelitian 

Penelitian pengukuran efektivitas penggunaan aplikasi myITS Thesis dalam pengelolaan 

dan pelayanan kegiatan disertasi dan ujian untuk PDIK mengikuti tahap sesuai Gambar 2. Tahap 

pertama adalah melakukan identifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan pengukuran 

efektivitas aplikasi berdasarkan kajian pustaka dan uji-coba aplikasi. Selanjutnya menyusun 

daftar pertanyaan untuk angket dengan penilaian menggunakan skala Likert, menentukan jumlah 

responden, dan melakukan survei kepada responden.  

 
Gambar 2. Pemodelan CFA 
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Setelah data diperoleh dan dipastikan telah memenuhi syarat validitas dan reliabel, 

dilakukan analisis deskriptif dan inferensia dengan menggunakan pemodelan CFA. Tahap akhir 

adalah menginterpretasikan hasil pemodelan dan analisis, serta pemberian rekomendasi 

kebijakan. 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui survei angket kepada pengguna aplikasi, 

yaitu responden mahasiswa sebanyak 50 sampel. Jumlah ini telah memenuhi minimal 30 sampel 

dan telah meliputi 50% dari total populasi. Butir-butir pertanyaan/pernyataan pada angket 

merupakan variabel indikator yang mengukur suatu faktor laten berdasarkan konsep/teori 

sebelumnya. Setiap responden akan mengisi penilaian terhadap pertanyaan/pernyataan tentang 

fungsionalitas dan efektivitas dari proses bisnis dan fitur yang disediakan pada aplikasi myITS 

Thesis dengan pilihan skala likert satu sampai dengan lima.  

Hasil pengumpulan data melalui survei angket akan diuji validitas dan realibilitasnya. 

Apabila data telah valid dan reliabel, dilanjutkan ke tahap analisis deskriptif dan pemodelan SEM. 

Pada Gambar 3 diijelaskan proses pengumpulan data. 

 
Gambar 3. Proses Pengumpulan Data melalui Survei 

3.3. Metode Analisis  

3.3.1. Analisis Deskriptif 

Analisis CFA dilakukan untuk 30 sub konstruk (indicator) pada data yang diperoleh 

melalui Survei. Kecocokan model untuk setiap sub konstruk diperiksa menggunakan weighted 

least square estimator  (WLSMV), dengan item diperlakukan sebagai kategorikal, dalam 

perangkat lunak AMOS 26. Ukuran kecocokan model yang digunakan untuk mengevaluasi model 

meliputi chi-square (χ²), root mean square error of approximation (RMSEA), comparative fit 

index (CFI), Standardized Root Mean Square Residual (SRMR), dan Tucker-Lewis index (TLI). 

Menurut Kline, setidaknya empat ukuran pertama ini perlu dilaporkan dalam CFA [17], [18]. 

Chi-square, RMSEA, dan SRMR adalah indeks kecocokan absolut yang menilai 

keseluruhan model teoretis terhadap data yang diamati [19]. Uji chi-square menilai apakah 

matriks kovarian yang diperoleh dari model mencerminkan kovarian populasi [19], [20], [21] dan 

sering disebut sebagai "indeks ketidakcocokan" karena digunakan untuk menolak hipotesis nol 

yang mewakili kecocokan sempurna [17]. Nilai chi-square yang rendah relatif terhadap derajat 

kebebasan dan p-value yang lebih tinggi menunjukkan kecocokan model yang lebih baik [19]. 

RMSEA digunakan untuk mengatasi kecenderungan statistik chi-square yang sering menolak 
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model pada sampel besar. Untuk RMSEA, nilai ≥ 0,05 direkomendasikan sebagai indikator 

kecocokan yang baik [22], [23], , nilai antara ≥0,05–0,08 dianggap sebagai kecocokan yang wajar, 

dan nilai antara ≥ 0,08–0,10 dianggap sebagai kecocokan yang sedang. SRMR, sebagai indeks 

kecocokan absolut, mengukur rata-rata residu standar antara matriks kovarian yang diamati dan 

yang dihipotesiskan [24]. Nilai 0,05 atau kurang dianggap sebagai indikator kecocokan yang baik 

[25], [26], sementara nilai hingga 0,08 umumnya dianggap memadai [26]. 

CFI dan TLI, yang merupakan indeks kecocokan relatif atau disebut juga indeks 

kecocokan tambahan, mengukur diskrepansi dan menunjukkan peningkatan relatif antara data dan 

model yang diusulkan, serta lebih tahan terhadap ukuran sampel. Nilai CFI dan TLI berkisar 

antara 0 hingga 1, dengan nilai mendekati 1 menunjukkan kecocokan yang lebih baik. Meskipun 

tidak ada kesepakatan mengenai batasan yang tepat, nilai 0,95 atau lebih tinggi dianggap sebagai 

kecocokan yang sangat baik dan nilai antara 0,9 hingga 0,95 dianggap memadai atau baik. 

3.3.2. Analisis Pemodelan CFA 

Pengujian Composite Reliability (CR), Convergent Validity, dan Discriminant Validity 

untuk setiap sub-konstruk yang diteliti untuk memastikan kualitas instrumen pengukuran. CR 

untuk menilai konsistensi internal indikator dalam setiap konstruk. CR di atas 0,70 umumnya 

dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik, sementara nilai CR minimum sebesar 0,60 masih 

dapat diterima dalam penelitian eksploratif [27]. Perhitungan CR didasarkan pada faktor loading 

dan error variance dari setiap item dalam konstruk, guna memastikan bahwa indikator-indikator 

tersebut konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud.CR dievaluasi dengan menghitung 

AVE, di mana nilai AVE di atas 0,50 menunjukkan bahwa konstruk tersebut dapat menjelaskan 

lebih dari separuh varians item-itemnya, sehingga memenuhi kriteria konvergen [28], [29]. AVE 

dihitung menggunakan nilai faktor loading dari masing-masing item; nilai loading yang tinggi 

menunjukkan kemampuan konstruk dalam mengukur variabel yang ditetapkan secara akurat. 

Discriminant Validity dianalisis dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE setiap 

konstruk dengan korelasi antar konstruk. Jika akar kuadrat AVE dari suatu konstruk lebih besar 

dari nilai korelasi antara konstruk tersebut dan konstruk lainnya, maka validitas diskriminan 

terpenuhi [28]. Ini menandakan bahwa konstruk tersebut memiliki perbedaan yang signifikan dan 

mengukur dimensi yang unik dibandingkan konstruk lain dalam model. Analisis CFA dilakukan 

secara berkelanjutan untuk mengevaluasi kesesuaian model berdasarkan indikator CR, AVE, dan 

validitas diskriminan. Jika suatu item tidak memenuhi kriteria yang diharapkan, baik dari sisi 

reliabilitas maupun validitas konvergen, langkah perbaikan model dilakukan, seperti 

penghapusan atau penyesuaian item tersebut dengan dasar teori yang kuat, untuk meningkatkan 

akurasi model. 

4. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisis Deskriptif 

Nilai skewness dan kurtosis menunjukkan bahwa asumsi kenormalan terpenuhi untuk 

sebagian besar item (skewness < 3; kurtosis < 8). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi respons 

dapat diterima, sehingga analisis lanjutan dapat dilakukan. Namun, item DI4 menunjukkan 

skewness yang lebih tinggi, yaitu -1.580, dan kurtosis sebesar 0.961, yang menyimpang dari 

simetri sempurna namun masih dalam batas yang dapat diterima. Sebagian besar responden 

memberikan jawaban dalam rentang satu hingga lima, menunjukkan bahwa item memiliki 

diskriminasi yang cukup baik, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Tidak ada data yang hilang 

dilaporkan, sehingga kualitas data yang tinggi dan keandalan hasil tetap terjaga. Model teoritis 

dan pengukuran awal, yang terdiri dari 30 item, dievaluasi melalui analisis faktor konfirmatori 

(CFA) menggunakan strategi Identifikasi Varians Unit (UVI). Model pada gambar 3 

menunjukkan indeks kecocokan yang kurang baik, dengan 𝜒² (395)  =  845.965, 𝑝 <
 0.000, 𝐶𝑀𝐼𝑁/𝐷𝐹 =  2.142;  𝐶𝐹𝐼 =  0.789, dan 𝑅𝑀𝑆𝐸𝐴 =  0.143 [𝐶𝐼 90%: 0.130– 0.156], 
dengan 𝑃𝐶𝐿𝑂𝑆𝐸 <  0.000. Model independen menunjukkan performa yang lebih buruk, dengan  

𝐹𝐼 =  0.000 𝑑𝑎𝑛 𝑅𝑀𝑆𝐸𝐴 =  0.296. Meskipun beberapa ukuran komparatif berada pada tingkat 

moderat (𝑁𝐹𝐼 =  0.671, 𝑇𝐿𝐼 =  0.767), kecocokan keseluruhan masih kurang optimal. 
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Tabel 1. Descriptive statistics: Means, Standard deviation, Skewness and Kurtosis. 

Items N Min Max Mean Std. dev Skewness Kurtosis 

KS1 55 1 5 3,873 1,019 -1,043 0,933 

KS2 55 1 5 3,891 1,031 -0,934 0,692 

KS3 55 1 5 3,855 1,044 -1,016 1,106 

KS4 55 1 5 3,945 1,026 -1,062 0,991 

KS5 55 1 5 4,055 0,989 -1,304 1,892 

KI1 55 1 5 4,018 0,952 -0,971 0,852 

KI2 55 1 5 3,582 1,243 -0,464 -0,898 

KI3 55 1 5 3,509 1,169 -0,456 -0,658 

KI4 55 1 5 3,691 1,245 -0,694 -0,470 

KI5 55 1 5 4,055 1,026 -1,180 1,280 

KI6 55 1 5 3,636 1,176 -0,588 -0,480 

KI7 55 1 5 4,091 1,023 -0,941 0,247 

PS1 55 1 5 4,073 0,959 -0,933 0,658 

PS2 55 1 5 4,073 0,959 -0,933 0,658 

PS3 55 1 5 3,945 0,931 -0,888 0,843 

PS4 55 1 5 4,036 0,942 -1,040 1,087 

PS5 55 1 5 4,109 0,896 -1,183 1,843 

PS6 55 1 5 4,127 0,904 -1,040 1,325 

PS7 55 1 5 4,200 0,931 -1,275 1,689 

PS8 55 1 5 4,164 0,856 -1,247 2,435 

KP1 55 1 5 3,855 1,129 -0,905 0,313 

KP2 55 1 5 3,673 1,233 -0,691 -0,432 

KP3 55 1 5 4,073 1,052 -1,240 1,226 

KP4 55 1 5 3,909 0,928 -0,535 -0,484 

KP5 55 1 5 4,073 0,959 -0,802 -0,264 

DI1 55 1 5 4,564 0,834 -2,398 6,465 

DI2 55 1 5 3,927 1,086 -0,841 0,181 

DI3 55 1 5 4,618 0,680 -1,547 1,013 

DI4 55 1 5 4,618 0,707 -1,580 0,961 

DI5 55 1 5 3,255 1,280 -0,389 -0,731 

4.2. Hasil Pemodelan CFA 

4.2.1. Composite Reliability dan Convergent Validity 

Pemeriksaan lebih lanjut tentang validitas konvergen dinilai dari muatan faktor 

terstandarisasi (Standardized Factor Loadings/SFL) dan Average Variance Extracted (AVE) 

terdapat dalam Tabel 2 . Untuk Kualitas Sistem (KS), semua muatan faktor (SFL) di atas 0,5 yang 

mendukung validitas konvergen. Kualitas Informasi (KI) memiliki muatan faktor yang tinggi, 

dengan semua nilai di atas 0,7. Penggunaan Sistem (PS) juga menunjukkan muatan faktor yang 

kuat, mendukung validitas konvergen. Namun, Dampak Individu (DI) menunjukkan beberapa 

item dengan muatan faktor rendah yaitu DI1, DI2, DI5, yang menunjukkan masalah dengan 

validitas konvergen. AVE untuk Dampak Individu sangat rendah (0,016), menunjukkan validitas 

konvergen yang tidak memadai untuk variabel ini. Reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability (CR). Semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 

0,7, menunjukkan reliabilitas yang baik. Composite Reliability (CR) untuk semua variabel juga 

di atas 0,7, kecuali untuk 'Dampak Individu', yang mendekati batas bawah akseptabilitas. 
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Gambar 4. Model CFA 
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Tabel 2. Composite Reliability dan Convergent Validity 
Variables Items Standardized 

Factor 

Loadings 

Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reability 

Average 

Variance 

Extrated 

Maximum 

Shared 

Variance 

Kualitas 

Sistem 

KS1 0,826 0,931 0,73 0,704 0,513 

KS2 0,896 

KS3 0,879 

KS4 0,839 

KS5 0,755 

Kualitas 

Informasi 

KI1 0,653 0,923 0,706 0,799 0,524 

KI2 0,943 

KI3 0,955 

KI4 0,955 

KI5 0,736 

KI6 0,975 

KI7 0,709 

Penggunaan 

Sistem 

PS1 0,874 0,95 0,734 0,681 0,433 

PS2 0,915 

PS3 0,863 

PS4 0,895 

PS5 0,903 

PS6 0,912 

PS7 0,937 

PS8 0,917 

Kepuasan 

Pengguna 

KP1 0,872 0,972 0,814 0,799 0,488 

KP2 0,863 

KP3 0,866 

KP4 0,865 

KP5 0,804 

Dampak 

Individu 

DI1 0,505 0,754 0,427 0,016 0,005 

DI2 0,478 

DI3 0,888 

DI4 0,912 

DI5 0,177 

Istilah KS1-KS5, KI1-KI7, PS1-PS8, KP1-KP5, dan DI1-DI5 dalam gambar model CFA 

dan Tabel 2 mengacu pada indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur masing-masing 

konstruk dalam penelitian ini. KS adalah singkatan dari Kualitas Sistem, yang terdiri dari lima 

butir pertanyaan (KS1-KS5) yang dirancang untuk mengukur bagaimana kualitas sistem aplikasi 

dinilai. KI adalah Kualitas Informasi, dengan tujuh butir pertanyaan (KI1-KI7) yang 

mengevaluasi aspek relevansi, akurasi, dan kelengkapan informasi yang diberikan oleh aplikasi. 

PS mengacu pada Penggunaan Sistem, yang terdiri dari delapan indikator (PS1-PS8) untuk 

menilai bagaimana aplikasi digunakan oleh pengguna. KP adalah Kualitas Pengguna, yang 

mencakup lima butir pertanyaan (KP1-KP5) untuk mengevaluasi aspek pengguna itu sendiri. 

Terakhir, DI adalah Dampak Individu, dengan lima butir pertanyaan (DI1-DI5) yang mengukur 

sejauh mana aplikasi memberikan manfaat langsung kepada pengguna secara personal. Angka 

pada setiap istilah tersebut menunjukkan nomor urut butir pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur masing-masing konstruk. 

4.2.2  Discriminant Validity 

Tabel 3 menunjukkan sejauh mana setiap konstruk dalam model penelitian memiliki 

keabsahan diskriminan yang memadai. Keabsahan diskriminan dinilai baik jika nilai AVE, yang 

ditampilkan pada diagonal tabel, lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk di luar 

diagonal. Berdasarkan tabel yang disajikan, konstruk Kepuasan Pengguna memiliki nilai pada 

diagonal sebesar 0,854, yang lebih tinggi dari nilai korelasi antar konstruk lainnya dalam kolom 
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tersebut, menunjukkan keabsahan diskriminan yang baik. Demikian pula, konstruk Kualitas 

Sistem memiliki nilai keabsahan diskriminan sebesar 0,840, yang cukup kuat. Konstruk Kualitas 

Informasi menunjukkan keabsahan diskriminan yang baik dengan nilai 0,856 di diagonal, yang 

lebih besar dari nilai lainnya di kolom tersebut. Selanjutnya, Penggunaan Sistem juga memiliki 

keabsahan diskriminan yang kuat dengan nilai diagonal 0,902, yang melebihi korelasi lainnya. 

Tabel 3. Discriminant Validity 

 Kepuasan 

Pengguna 

Kualitas 

Sistem 

Kualitas 

Informasi 

Penggunaan 

Sistem 

Dampak 

Individu 

Kepuasan 

Pengguna 

0,854 
    

Kualitas 

Sistem 

0,839 0,840 
   

Kualitas 

Informasi 

0,825 0,771 0,856 
  

Penggunaan 

Sistem 

0,808 0,894 0,704 0,902 
 

Dampak 

Individu 

0,125 0,004 -0,038 0,058 0,653 

Namun, konstruk Dampak Individu memiliki nilai keabsahan diskriminan sebesar 0,653. 

Meskipun nilai ini masih lebih tinggi daripada sebagian besar korelasi antar konstruk lainnya, 

terdapat beberapa nilai yang mendekati atau lebih rendah, yang mengindikasikan potensi masalah 

dalam keabsahan diskriminan konstruk ini. Secara keseluruhan, sebagian besar konstruk dalam 

model penelitian memiliki keabsahan diskriminan yang memadai.  

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas aplikasi myITS Thesis dalam mendukung 

pengelolaan layanan penelitian disertasi di PDIK. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian 

besar konstruk, seperti Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Penggunaan Sistem, memiliki 

validitas dan reliabilitas yang baik. Ketiga konstruk ini menunjukkan muatan faktor di atas 0,5, 

dengan nilai AVE dan CR melebihi ambang batas, sehingga mengonfirmasi validitas konvergen 

dan reliabilitas yang memadai. Aplikasi ini dinilai efektif dalam menyediakan informasi yang 

relevan, mudah diakses, serta mendukung kebutuhan pengguna secara sistematis. Selain itu, 

validitas diskriminan sebagian besar konstruk juga tercapai, menunjukkan bahwa desain aplikasi 

secara keseluruhan telah memenuhi standar efektivitas. 

Namun, kelemahan ditemukan pada konstruk Dampak Individu, yang menunjukkan 

validitas konvergen rendah dengan nilai AVE hanya 0,016. Indikator DI2 dan DI5 pada konstruk 

ini memiliki muatan faktor rendah, mengindikasikan bahwa aplikasi belum sepenuhnya 

memberikan dampak personal yang optimal kepada pengguna. Untuk mengatasi keterbatasan ini, 

perlu dilakukan revisi terhadap indikator yang digunakan dengan mengganti item yang memiliki 

muatan faktor rendah atau mengembangkan indikator baru yang lebih sesuai. Penelitian 

mendatang juga direkomendasikan untuk mengkaji pengaruh faktor eksternal, seperti pelatihan 

pengguna atau fitur personalisasi, untuk meningkatkan dampak individu dari aplikasi. Dengan 

perbaikan ini, aplikasi myITS Thesis dapat lebih efektif tidak hanya dalam aspek sistem dan 

informasi, tetapi juga dalam mendukung keberhasilan pengguna secara personal. 
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